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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman ekoliterasi 

peserta didik pada sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat 

serta faktor Internal dan faktor eksternal pada ekoliterasi peserta didik  

pada sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat yang belum 

sepenuhnya terealisasikan, berbagai Upaya yang dilakukan oleh 

pendidik untuk lebih meningkatkan kesadaran, kemelekan, 

kepahaman, tentang keilmuan lingkungan hidup.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemahaman ekoliterasi peserta didik pada sekolah adiwiyata Di MAN 

1 Liwa Lampung Barat serta apa saja faktor Internal dan faktor 

eksternal pada ekoliterasi peserta didik  di sekolah adiwiyata Di MAN 

1 Liwa Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

studi kasus dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Dan teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling, selanjutnya pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara, observasi, angket dan tes soal sesuai 

dengan indikator yang diukur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 

ekoliterasi peserta didik pada sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa 

Lampung Barat beragam sesuai dengan indikator yang diukur. Pada 

aspek Head di ukur menggunakan Tes Soal yang di tunjukkan dengan 

mampu mengidentifikasi dan memecahkan permasalah lingkungan di 

sekolah. Pada aspek heart ekoliterasi peserta didik di ukur 

menggunakan Skla Likert yang ditunjukkan melalui sikap empati 

siswa terhadap tanaman dan memiliki tanggung jawab mengingatkan 

teman untuk menjaga lingkungan sekolah.Pada aspek Hands 

Ekoliterasi peserta didik diukur menggunakan Observasi yang 

ditunjukkan melalui penggunaan alat-alat kebersihan serta hemat 

energi dan sumber daya alam di lingkungan sekolah. Berdasarkan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor internal Di MAN 1 

Liwa Lampung Barat belum semua pendidik mengintegrasikan PRLH 

dalam RPP nya, warga sekolah yang belum memiliki kesadaran 

tentang kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase, dan kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam upaya mendaur ulang sampah. 

Faktor eksternal adanya alokasi dana yang dibatasi pada anggaran 

sekolah serta adanya sarana dan prasarana yang sudah lengkap akan 

tetapi masih ada beberapa yang dibutuhkan untuk mendukung 

implementasi pendidikan lingkungan hidup.  

Kata Kunci : Ekoliterasi, Peserta Didik, Sekolah Adiwiyata 
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ABSTRACT 

 The background of this research is that the ecoliteracy of 

students at the Adiwiyata school in MAN 1 Liwa, West Lampung is 

still in the standard category due to external and internal factors that 

have not been fully realized, various efforts have been made by 

educators to further increase awareness, literacy, understanding of 

environmental science. life. 

 This research aims to find out how students understand the 

ecoliteracy at the Adiwiyata SMA school in Liwa City, West 

Lampung and what internal and external factors are in the ecoliteracy 

of students at the Adiwiyata SMA school in Liwa City, West 

Lampung. This research uses a case study type of research with 

qualitative descriptive research characteristics. And the sampling 

technique in this research is a purposive sampling technique, then data 

collection in this research is carried out through interviews, 

observations, questionnaires and test questions according to the 

indicators being measured. 

 The results of this research show that students' understanding 

of ecoliteracy at the Adiwiyata school at MAN 1 Liwa West Lampung 

varies according to the indicators measured. The Head aspect is 

measured using a Question Test which is demonstrated by being able 

to identify and solve environmental problems at school. In the heart 

aspect, students' ecoliteracy is measured using a Likert scale, which is 

shown through students' empathetic attitude towards plants and having 

the responsibility to remind friends to look after the school 

environment. In the Hands aspect, students' ecoliteracy is measured 

using observation, which is shown through the use of cleaning tools 

and saving energy. and natural resources in the school environment. 

Based on this research, it can be concluded that the internal factors at 

MAN 1 Liwa West Lampung are that not all educators have integrated 

PRLH in their RPP, the school community does not have awareness 

about cleanliness, sanitation and drainage functions, and the lack of 

students' ability to recycle waste. External factors are the allocation of 

funds which are limited to the school budget and the existence of 

complete facilities and infrastructure, but there are still some things 

that are needed to support the implementation of environmental 

education. 

 

Keywords: Ecoliteracy, Students, Adiwiyata School 
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MOTTO 

 

ٰٓ أنَ تكَۡسَهوُاْ شَيۡ  ٰٓ أنَ تحُِبُّواْ شَيۡ وَعَسَى   ا وَهوَُ شَسّٞ لَّكُمۡۚۡ ا وَهوَُ خَيۡسٞ لَّكُمۡۖۡ وَعَسَى 

―Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu‖ 

(QS Al-Baqarah : 216 )
1
 

 

نَ زَبُّكُمۡ لئَِن شَكَسۡتمُۡ لََشَِيدَنَّكُمۡۖۡ وَلئَِن كَفسَۡتمُۡ إِنَّ عَرَابيِ لشََدِيدٞ   وَإِذۡ تأَذََّ

menambah Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan ―

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

.‖Ku sangat berat-pasti azab 

 
2

(QS Ibrahim : 7 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 ―Kementrian Agama RI, Al-Qur‘an Dan Terjemahannya ( Jakarta Selatan : 

Al-Baqarah, 2013)216,‖  

 
2 ―Kementrian Agama RI, Al-Qur‘an Dan Terjemahannya ( Jakarta Selatan : 

QS. Ibrahim 2013) 7.‖ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Analisis secara umum  diartikan sebagai suatu tindakan atau 

kegiatan sesuatu yang kemudian dikelompokkan menurut 

patokan tertentu, kemudian masing masing komponen 

tersebut  dicari maknanya, ditafsirkan dan dicari keterkaitan 

antara komponen yang satu dengan yang lainnya,analisis 

data kualitatif sebagai salah satu cara ataupun upaya yang 

bisa dilakukan untuk menata secara sistematis dari hasil 

observasi yang dilakukan
3
 

2. Ekoliterasi dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan literal 

yang bermuara pada pemahaman dan pembangunan sikap 

kritis terhadap kelestarian lingkungan. Melalui ekoliterasi, 

peserta didik akan dihabituasi untuk kritis, tanggap, dan 

inovatif terhadap masalah-masalah terkait komponen-

komponen penyeimbang sebuah ekosistem, paling tidak di 

lingkungan tempat mereka tinggal.
4
 

3. Sekolah Adiwiyata merupakan seekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan. Sekolah Adiwiyata adalah 

perwujudan dari pelaksanaan program Adiwiyata yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

berdasarkan prinsip-prinsip edukatif, partisipatif dan 

berkelanjutan.
5
 

 

 

 

                                                             
3 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari 

Banjarmasin‖ 17, no. 33 (2018): 81–95. 
4 Ahmad Syukron, ―Ekoliterasi : Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berwawasan Lingkungan,‖ Seminar Nasional PS PBSI FKIP Universitas Jember, 
2018, 61–70. 

5
 Agus Nugroho Setiawan, Septi Nur Wijayanti, and Anisa Dwi Makrufi, 

―Muhammadiyah Green School Di SMK Muhammadiyah 2 Turi Menuju Sekolah 
Adiwiyata,‖ Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 3 (2021): 

706–14, https://doi.org/10.31849/dinamisia.v5i3.6873. 



2 
 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Lingkungan berperan penting dalam mewujudkan sikap 

dan tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan, 

dengan hal tersebut melalui pendidikan peserta didik diatur 

dalam berucap, bersikap atau berperilaku yang menunjukkan 

karakter yang baik. Salah satu upaya dalam menciptakan peserta 

didik yang memiliki pemahaman atau wawasan tentang 

lingkungan dibidang pendidikan yaitu melalui pemahaman 

tentang ekoliterasi, serta menciptakan program adiwiyata. 

Pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki peserta didik 

dapat menjadikan peserta didik ramah lingkungan, sehingga 

dapat menemukan solusi yang efektif untuk permasalahan 

lingkungan yang ditemui, dengan hal tersebut ekoliterasi penting 

dikembangkan dalam peroses pembelajaran dikarenakan peserta 

didik memilki peran sebagai agen yang mengembangkan 

pengetahuan, wawasan, sikap, dan perilaku berkelanjutan.  

Tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan 

seseorang dapat dibentuk salah satunya melalui jalur pendidikan. 

Pendidikan memiliki peranan penting agar peserta didik 

memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi 

pada kenyataanya permasalahan lingkungan juga sering dijumpai 

di lingkungan sekolah, sekolah juga menjadi salah satu tempat 

penghasil sampah, baik itu sampah organik maupun anorganik. 

Permasalahan lingkungan yang terjadi tersebut merupakan suatu 

bentuk nyata dari kurangnya pemahaman tentang kepedulian 

terhadap lingkungan atau ekoliterasi peserta didik. Ekoliterasi 

dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan literal yang bermuara 

pada pemahaman dan pembangunan sikap kritis terhadap 

kelestarian lingkungan. Melalui ekoliterasi, peserta didik akan 

dibiasakan untuk kritis, tanggap, dan inovatif terhadap masalah-

masalah terkait komponen-komponen penyeimbang sebuah 

ekosistem, paling tidak di lingkungan tempat mereka tinggal. 

Ekoliterasi diposisikan sebagai tema (konten) yang mewarnai 

substansi pembelajaran. Ekoliterasi memiliki komponen-

komponen dengan karakteristik yang dapat dicapai dan sesuai 
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dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang 

ditetapkan di dalam kurikulum. Ekoliterasi memiliki tujuan 

pembelajaran dan aspek pedagogis yang positif untuk diterapkan 

dalam pembelajaran biologi di sekolah. Pengintegrasian 

ekoliterasi dalam pembelajaran biologi bermuara pada 

tercapainya mental peserta didik berwawasan lingkungan.
6
 

Ekoliterasi dirasa penting untuk dikaji atau diteliti lebih 

mendalam lagi dikarenakan ekoliterasi menjadi salah satu upaya 

untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang 

dicanangkan oleh UNESCO dalam bidang pendidikan 

lingkungan.
7
 Seseorang yang memiliki ekoliterasi selalu 

memahami dengan dampak dari perilakunya baik untuk sesama 

manusia maupun dengan alam.
8
 Dijelaskan dalam Al Qur‘an 

surah  Ar-Rum ayat 41-42 yang berbunyi :  

                          

                               

            

 Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut 

disebabkan perbuatan tangan manusia;Allah menghendaki agar 

mereka merasakan sebagian dari (akibat)perbuatan 

mereka,agar mereka kembali kejalan yang benar. Dan 

katakanlah muhammad; berpergianlah dibumi lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari 

mereka adalah orang-orang yang menyekutukan (Allah).” 

                                                             
6 Syukron, ―Ekoliterasi : Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berwawasan Lingkungan.‖FKIP e-PROCEEDING (2019): 61-70. ISSN. 2527-5917 
7 Nurul Faiqoh, Puguh Karyanto, and Meti Indrowati, ―Karakteristik 

Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Menguatkan Ekoliterasi Siswa SMA Di 

Era Revolusi Industri 4.0 Characteristics of Learning Media Development to 
Strengthen Senior High School Students Eco-Literacy in The Industrial Revolution 

4.0 Era,‖ Proceeding Biology Education Conference 16, no. 1 (2019): 87–93, 

https://jurnal.uns.ac.id/prosbi/article/view/38399. 
8 Fadhilaturrahmi, Rizki Ananda, and Sisi Yolanda, ―Analisis Ekoliterasi 

Siswa Pada Sekolah Adiwiyata Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): 

1683–88. 
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Dari ayat diatas dapat di jelaskan bahwa ayat tersebut 

mengharapkan seorang muslim dapat menyadari pentingnya 

menjaga serta melestarikan alam lingkungan. Dan juga tidak 

membuat kerusakan terhadap lingkungan. Dengan artian jika 

akan melakukan sesuatu harus melalui pertimbangan pemikiran 

yang matang akan akibat yang ditimbulkannya agar tidak terjadi 

hal-hal yang sifatnya merusak lingkungan. Dengan adanya 

peserta didik yang membuang sampah sembarangan tidak peduli 

terhadap tanaman sekitar, tidak mematikan lampu setelah 

dipakai, tidak mencabut charger hp setelah mengecas, hal 

tersebut merupakan beberapa contoh nyata bahwa kurangnya 

kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. Bahkan sering 

dijumpai lingkungan sekolah yang kotor, partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan lingkungan masih kurang, rendahnya kesadaran 

peserta didik dalam membentuk perilaku peduli lingkungan, 

perilaku boros dalam penggunakaan sumber daya alam, serta 

sikap tidak peduli peserta didik terhadap lingkungan. 

Permasalahan lingkungan yang terjadi tersebut merupakan 

bentuk nyata dari kurangnya pemahaman tentang kepedulian 

terhadap lingkungan atau disebut dengan ekoliterasi peserta 

didik
9
 

Alasan mengapa ekoliterasi sangat penting bagi peserta 

didik dikarenakan ekoliterasi sangat berhubungan dengan 

kesadaran akan menjaga lingkungan sekitar, jika tidak kita yang 

menjaga lingkungan siapa lagi, demi generasi yang akan datang. 

Terutama pemahaman mengenai ekoliterasi bagi peserta didik 

yang semestinya merupakan generasi penerus bangsa, 

pemahaman mengenai ekoliterasi menjadi sangat penting 

terlebih ketika dihadapkan dengan tantangan dan perubahan 

zaman saat ini, jika ekoliterasi tidak ditingkatkan maka masa 

depan umat manusia yang akan dipertaruhkan, sudah banyak 

sekali kita lihat berbagai bencana yang terjadi akibat ulah 

manusia dan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan 

                                                             
9
 Muhaimin, Membangun Kecerdasan Ekologis (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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yang kurang, sehingga diharapkan dengan ekoliterasi dapat 

menjadi salah satu cara menjaga kelestarian bumi pada masa 

yang akan datang. 

Seseorang yang memiliki ekoliterasi selalu memhami 

dengan dampak dari perilakunya baik untuk sesama manusia 

maupun dengan alam. ekoliterasi sebagai dikatakan sebagai 

suatu keadaan dimana orang telah memahami prinsip-prinsip 

ekologi dan hidup sesuai prinsip-prinsip ekologi itu dalam 

menata dan membangun kehidupan bersama umat manusia di 

bumi ini dan untuk mewujudkan masyarakat berkelanjutan. 

Ekoliterasi seseorang selalu ditandai dengan pengetahuan atau 

pemahaman tentang prinsip ekologi dan sikap atau tidakan yang 

berdampingan dengan alam. Ekoliterasi bertujuan agar setiap 

manusia dapat hidup sebanding dengan alam tanpa merusak 

aturan alam. Sebagai salah satu usaha untuk mengurangi masalah 

lingkungan, ekoliterasi sangat perlu untuk dikembangkan pada 

peserta didik sebagai bekal agar menjadi pribadi yang melek 

akan ekologis.
10

 

Sekolah yang dapat menanamkan ekoliterasi ialah 

sekolah yang mampu mendorong dan memfasilitasi warganya 

untuk senantiasa peduli dengan kelestarian lingkungan baik dari 

sarana prasarana, kurikulum, pembelajaran yang dekat dengan 

lingkungan, dan upaya-upaya yang berkaitan, seperti program 

jumat bersih, adiwiyata, dan lain sebagainya. Sekolah tingkat 

menengah atas yang ada di lampung barat telah menerapkan 

beberapa perilaku yang berlandaskan ekoliterasi atau ekologi  

seperti peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tentang ekoliterasi yang peserta didik dapat di sekolah baik itu 

dalam kehidupan sehari-hari ataupun di lingkungan masyarakat, 

salah satunya terkait dengan menjaga lingkungan sekolah agar 

tetap asri dengan tidak membuang sampah sembarangan, 

menanam pohon di lingkungan sekolah, mendaur ulang sampah, 

memisahkan sampah organik dan anorganik, memaksimalkan 

                                                             
10 Fadhilaturrahmi, Ananda, and Yolanda, ―Analisis Ekoliterasi Siswa Pada 

Sekolah Adiwiyata Di Sekolah Dasar.‖ 
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ppengurangan sampah pelastik, penghematan listrik  dan air dan 

lain sebagainya. 

The Center For Ecoliteracy telah mengembangkan 

seperangkat komptenesi ekoliterasi. Kompetensi ekolitersi 

menurut Center For Ecoliteracy meliputi aspek head (kognitif), 

heart (emotional) hands (active) . Dimana aspek head (kognitif) 

yang berisikan kompetensi seseorang yang mencerminkan 

ekoliterasi dari segi pemahaman terhadap lingkungan atau 

disebut aspek pengetahuan. Selanjutnya ada aspek heart yang 

berisikan kompetensi ekoliterasi seseorang yang menunjukan 

sikap empati terhadap makhluk hidup di sekitarnya. Dan yang 

terakhir ada aspek hands atau kompetensi ekoliterasi yang berisi 

perilaku seseorang yang telah menerapkan pengetahuan 

ekologinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain pemahaman 

kognitif yang baik, pembiasaan tindakan atau perilaku nyata 

ekoliterasi juga diperlukan sejak dini agar manusia mulai 

terbiasa hidup bertanggung jawab terhadap alam. Implementasi 

rasa peduli terhadap lingkungan tersebut bisa ditumbuhkan 

melalui jalur pendidikan baik formal maupun informal. Sekolah 

merupakan salah satu jalur pendidikan formal yang efektif untuk 

membentuk sikap manusia.
11

 

Adapun aspek dan indikator pada ekoliterasi peserta didik  

yang digunakan ada tiga aspek yaitu : Head (Cognitif) Aspek 

Pengetahuan. Hands (Active) Aspek Keterampilan. Dan Heart 

(Emotional). Ketiga Aspek  tersebut digunakan dengan alasan 

jika pengetahuan dan kesadaran yang rendah akan pentingnya 

menjaga lingkungan maka berakibat pada kerusakan lingkungan. 

Seperti yang diutarakan bahwa berakhirnya abad ke 20 tentang 

masalah lingkungan yang menjadi hal membahayakan biosfer 

dan kehidupan manusia dalam bentuk–bentuk yang sangat 

                                                             
11 W.S. Rondli and Yuli Khoirinnida, ―Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Berbasis Ecoliteracy: Upaya Rekonstruksi Kewarganegaraan 

Ekologis,‖ Prosiding Seminar Nasional 15 Maret 2017, 2017, 114–22. 
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mengejutkan yang dalam waktu dekat akan menjadi tidak dapat 

di kembangkan lagi.
12

   

Di balik proses penerapan sekolah yang memiliki 

lingkungan yang asri, bersih, nyaman, dan sehat MAN 1 liwa 

lampung barat ini memiliki beberapa hambatan yaitu masih ada 

peserta didik yang tidak peka terhadap lingkungan ataupun 

masih bersikap acuh terhadap lingkungan, terutama masih 

membuang sampah sembarangan, Kemudian faktor penghambat 

lainnya yaitu alokasi dana yang dibatasi pada anggaran sekolah 

serta kurangnya personil dalam perawatan sarana dan prasarana, 

Kemudian kurangnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

untuk mendukung implementasi pendidikan lingkungan hidup. 

Dalam menciptakan masyarakat ataupun peserta didik  yang 

memiliki wawasan peduli lingkungan di bidang pendidikan yakni 

melalui program Adiwiyata. 

Program Adiwiyata merupakan Salah satu program 

komprehensif untuk membetuk individu yang memiliki 

Ekoliterasi yakni melalui program eco school melalui Adiwiyata. 

Sekolah Adiwiyata tidak hanya menjadi sekolah yang memiliki 

tata kelola lingkungan yang baik, tetapi memiliki program 

aktivitas yang mengarah terhadap kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan.
13

 Adiwiyata dapat diartikan sebagai tempat 

yang ideal bagi seseorang untuk mendapatkan ilmu dan etika 

berkehidupan sosial demi kesejahteraan hidup dan pembangunan 

yang berkelanjutan. Program Adiwiyata adalah program yang 

dilaksanakan dengan partisipasi penuh dari semua pihak warga 

di sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan pentingnya 

kesadaran lingkungan, khususnya pada peserta didik. Menurut 

                                                             
12 Diah Wardaniah, Indah Dwi Lestari, and Eryuni Ramdhayani, 

―EKOLITERASI SISWA MELALUI KEGIATAN PENGELOLAAN SAMPAH 

BERBASIS GROUP INVESTIGATION Di SMAN 1 MOYO UTARA TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018,‖ Klasikal : Journal of Education, Language Teaching and 

Science 1, no. 2 (2019): 32–37, https://doi.org/10.52208/klasikal.v1i2.32. 

 
13 Fadhilaturrahmi, Ananda, and Yolanda, ―Analisis Ekoliterasi Siswa Pada 

Sekolah Adiwiyata Di Sekolah Dasar.‖ 
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.52 / Menlhk/ Setjen / Kum. 1/9/2019 tentang 

Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup Di Sekolah. 

Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten 

atau kota kepada sekolah yang berhasil melaksanakan gerakan 

peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.53 Tahun 2019 Tentang Gerakan Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah adalah aksi kolektif 

secara sadar, sukarela, berjenjang dan berkelanjutan yang 

dilakukan oleh Sekolah dalam menerapkan perilaku ramah 

lingkungan hidup.
14

 

Alasan mengapa sekolah adiwiyata memiliki nilai penting 

dikarenakan melalui program adiwiyata sekolah menyediakan 

wadah untuk menanamkan kesadaran peduli lingkungan sedini 

mungkin kepada seluruh warga sekolah. Pentingnya program ini 

karena menjadi salah satu cara bagi sekolah untuk mendorong 

seluruh warga sekolah untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 

menyediakan tempat yang nyaman bagi warga sekolah untuk 

belajar, dekat dan cinta terhadap lingkungan sehingga 

diharapkan program ini tidak hanya menanamkan kesadaran 

terhadap lingkungan sekolah saja, tetapi juga dpat diterapkan di 

kehidupan sehari-hari dimanapun dan kapanpun. 

Program adiwiyata mengembangkan norma dasar, antara 

lain: Kebersamaan, Keterbukaan, Kesetaraan, Kejujuran, 

Keadilan, dan Kelestarian Lingkungan Hidup. Program 

Adiwiyata yang dilaksanakan oleh sekolah memiliki misi mulia, 

yaitu menciptakan kondisi yang ideal bagi sekolah sebagai 

tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah (pendidik, 

peserta didik dan karyawan sekolah/TU) sehingga nantinya 

                                                             
14 Rian Sari, Aprilia Permata & Nurizka, ―Implementasi Sekolah Adiwiyata 

di SD Negeri Serayu Yogyakarta,‖ Jurnal PGSD Indonesia 7, no. 2 (2021): 17–29, 

https://repository.unja.ac.id/4379/. 
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sekolah tersebut dapat bertanggung jawab dalam upaya 

penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan yang 

berkelanjutan. Program adiwiyata dalam hal ini ditujukan untuk 

mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 

tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan.
15

 

Sekolah meningkat atas yang ada dilampung barat yaitu 

tempatnya Di MAN 1 Liwa Lampung Barat yang telah 

menerapkan program adiwiyata dimana sekolah tersebut telah 

menerapkan program adiwiyata bahkan sudah mendapatkan 

predikat pertama sebagai sekolah adiwiyata tingkat provinsi 

lampung. MAN 1 Liwa Lampung Barat  telah mengikuti 

beberapa perlombaan. Beberapa Perlombaan yang sudah 

dilakukan disekolah salah satunya yaitu lomba kebersihan antar 

kelas, mendapatkan juara puttri 1 karmapala di gunung pesagi 

lampung barat, dan juga berkaitan dengan adiwiyata tim robotik 

MAN 1 liwa sedang merancang robot yang nantinya dapat 

membantu menangani masalah sampah di lingkungan sekolah. 

Kemudian perlombaan yang akan diikuti terkait dengan 

lingkungan yaitu lomba karya tulis ilmiah ialah myres untuk 

bidang saintek terkait dengan pemanfaatan tumbuhan yang ada 

dilingkungan sekitar.. 

Tujuan utama penekanan konsep lingkungan di sekolah 

adalah untuk menjelaskan fungsi manusia dalam menjaga alam 

semesta dan menunjukkan cara menjaga kualitas lingkungan 

alam untuk kepentingan bersama pada masa yang akan datang. 

Di sinilah para pendidik yang mengajar peserta didik, baik di 

dalam maupun di luar kelas harus memahami betul arti penting 

konsep lingkungan. Konsep pembelajaran menggunakan 

                                                             
15 Rizky Dewi Iswari and Suyud W. Utomo, ―Evaluasi Penerapan Program 

Adiwiyata Untuk Membentuk Perilaku Peduli Lingkungan Di Kalangan Siswa 

(Kasus: SMA Negeri 9 Tangerang Selatan Dan MA Negeri 1 Serpong),‖ Jurnal Ilmu 
Lingkungan 15, no. 1 (2017): 35, https://doi.org/10.14710/jil.15.1.35-41. 
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lingkungan memberikan peluang yang sangat besar bagi peserta 

didik, untuk meningkatkan hasil belajarnya, kelancaran kegiatan 

belajar mengajar serta kelas yang kondusif dapat tercipta juga 

dengan tanaman dan tumbuh tumbuhan yang dihasilkan melalui 

peserta didik yang cinta dan peduli terhadap lingkungan sekolah 

melalui bercocok tanam dan berkebun. Tanaman dan tumbuh-

tumbuhan mampu menyediakan oksigen yang dapat menjadikan 

otak berkembang. Semakin banyak oksigen yang didapat, akan 

semakin meningkat pula kinerja otak. Jika kinerja otak semakin 

meningkat, para peserta didik akan mampu mengikuti dan 

mencerna pelajaran yang diberikan oleh pendidik dengan baik. 

Dengan hal tersebut dapat menjadikan tujuan kegiatan belajar 

mengajar tercapai. Dengan hal tersebut penting bagi sekolah 

untuk membuat lingkungan yang sejuk dan nyaman melalui 

penanaman pepohonan dan tumbuh-tumbuhan agar peserta didik 

mendapatkan pasokan oksigen yang cukup. Selain itu, tanaman 

dan tumbuhan tersebut akan menjadikan lingkungan sekolah 

sejuk, teduh, rindang dan nyaman, sehingga kegiatan belajar 

mengajar di kelas menjadi kondusif.
16

 

Penelitian mengenai ekoliterasi peserta didik juga pernah 

dilakukan oleh Muhammad Andrian Maulana dan kawan-kawan 

dimana penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikn 

ekoliterasi siswa SD 1 purwosari sebagai penerima predikat 

adiwiyata, peneliti mendapatkan hasil bahwa ekiliterasi siswa 

siswa menunjukkan hasil yang cukup baik pada beberapa ranah 

ekoliterasi. Pada aspek head dan hands menunjukkkan hasil 

bahwa perlu di tingkatkan lagi mengenai melek akan ekoliterasi. 

Pada aspek heart menunjukkan bahwa peserta didik sudah cukup 

baik dalam menunjukkan sikap terhadap ekoliterasi. 

Pembaharuan Pada penelitian ini ialah pada variabel bebas 

dimana pada ekoliterasi penelitian sebelumnya menggunakan 

ekoliterasi sanitasi sedangkan penelitian yang dilakukan pada 

                                                             
16 Muhammad Eka Mahmud and Suratman Suratman, ―Evaluasi Program 

Manajemen Pembelajaran Pada Sekolah Adiwiyata Kalimantan Timur,‖ Al-Tanzim : 
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2019): 85–96, 

https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v3i2.691. 
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saat ini ialah ekoliterasi secara umum dan pada penelitian 

terdahulu pengumpulan data hanya menggunakan, wawancara 

mendalam dan observasi sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu menggunakan wawancara, tes soal, angket dan 

observasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di sekolah 

menengah atas Di MAN 1 Liwa Lampung Barat yang dijadikan 

sampel penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan terkait 

pemahaman peserta didik mengenai ekoliterasi pada sekolah 

adiwiyata dari latar belakang yang dimana sekolah sudah 

mendapatkan predikat sebagai sekolah adiwiyata Ekoliterasi 

peserta didik pada sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung 

Barat  masih dalam kategori standar dikarenakan faktor eksternal 

dan faktor internal  yang belum  sepenuhnya terealisasikan, 

berbagai Upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk lebih 

meningkatkan kesadara, kemelekan, kepahaman, tentang 

keilmuan lingkungan hidup. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang Ekoliterasi Peserta didik pada 

sekolah adiwiyata oleh sebab itu peneliti memberi judul skripsi 

dengan  judul ―Analisis Ekoliterasi Peserta Didik Pada Sekolah 

Adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat‖ yang sudah 

dilakukan penelitian mengenai judul tersebut.  

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka 

fokus penelitian ini terdapat pada  Di MAN 1 Liwa Lampung 

Barat yaitu: 

1. Permasalahan lingkungan yang terjadi di sekolah 

merupakan bentuk nyata dari kurangnya pemahaman 

tentang lingkungan, pemahaman inilah yang disebut 

sebagai ekoliterasi dengan adanya program adiwiyata 

sekolah dapat meningkatkan pemahaman perserta didik 
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terhadap lingkungan sehingga memiliki literasi ekologis 

yang baik. 

2. Pemahaman  yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pemahaman ekoliterasi peserta didik pada sekolah 

adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat 

3. Hambatan yang diamati dilihat dari faktor pada ekoliterasi 

peserta didik di sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa 

Lampung Barat 

 

2. Sub Fokus Penelitian 

Adapun sub fokus pada penelitian ini yaitu: 

1. Luas lingkup dari penelitian ini hanya meliputi seputar 

bagaimana pemahaman ekoliterasi peserta didik pada 

sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat 

2. Faktor internal dan faktor eksternal pada ekoliterasi 

peserta didik di sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa 

Lampung Barat 

3. Sampel dalam penelitian ini peneliti mengambil 1 sampel 

sekolah yaitu MAN 1 liwa lampung Barat kemudian 

sampel yang akan diambil pada penelitian ini yaitu 

peserta didik, Pendidik, warga sekolah disekolah tersebut. 

Serta kriteria sekolah yang diambil yaitu dengan 

akreditasi A. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman ekoliterasi peserta didik pada 

sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung Barat? 

2. Apa saja faktor Internal dan faktor eksternal pada ekoliterasi 

peserta didik di sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa 

Lampung Barat.? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka penulis 

merumuskan tujuan penelitian, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman ekoliterasi peserta 

didik pada sekolah adiwiyata Di MAN 1 Liwa Lampung 

Barat 

2. Untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal pada  

ekoliterasi peserta didik di sekolah adiwiyata Di MAN 1 

Liwa Lampung Barat 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya 

tentang analisis ekoliterasi peserta didik pada sekolah 

adiwiyata. FOTO BERSAMA KELAS IPA 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

pengetahuan pendidik mengenai proses ekoliterasi 

peserta didik pada sekolah adiwiyata.  

b. Bagi Peserta didik  

Bagi peserta didik dapat memberikan informasi 

mengenai bagaimana ekoliterasi peserta didik pada 

sekolah adiwiyata. Serta diharapkan mampu untuk 

menyesuaikan dan meminimalisir kendala yang 

ditimbulkan dari perubahan proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai peserta didik pada sekolah adiwiyata, serta 
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memahami faktor internal dan faktor eksternal pada 

ekoliterasi peserta didik di sekolah adiwiyata. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan bagi peneliti lain sebagai bahan 

rujukan dan juga bahan referensi serta bisa menjadi 

penyumbang ilmu khususnya mengenai ekoliterasi 

peserta didik pada sekolah adiwiyata. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  Studi Pustaka 

Proposal skripsi ini ditulis dengan menggunakan 

beberapa penelitian serta teori lain yang dijadikan sebagai 

referensi serta acuan, yang kemudian dikembangkan lagi oleh 

penulis sehingga dapat menghindari pengulangan serta dapat 

menemukan pembaharuan dari penelitian sebelumnya. Adapun 

beberapa penelitian yang dijadikan acuan dalam penulisan 

proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Muhammad Andrian 

Maulana,dkk (2021) yang berjudul ―Analisis Ekoliterasi 

Peserta didik Pada Sekolah Adiwiyata di Sekolah Dasar 1 

Purwosari‖ dimana pada penelitian tersebut peneliti 

mendapatkan hasil bahwa ekoliterasi peserta didik kelas 4,5, 

dan 6 pada semua aspek. Pada aspek head ekoliterasi peserta 

didik, ditunjukan dengan mampu mengidentifikasi dan 

memecahkan permasalahan lingkungan di sekolah. Pada 

aspek heart ekoliterasi peserta didik ditunjukan melalui 

sikap empati peserta didik terhadap tanaman dan memiliki 

tanggung jawab mengingatkan temanya untuk menjaga 

lingkungan. Ekoliterasi peserta didik pada aspek hands 

ditunjukan melalui penggunaan alat-alat kebersihan serta 

hemat energi di lingkungan sekolah. Adapun yang masih 

menjadi perhatian yakni, masih terdapat peserta didik dari 

kelas 4, 5 dan 6 yang belum memahami jenis sampah dan 

belum memiliki kebiasaan memilah sampah, selain itu 

sebagian besar peserta didik juga belum memiliki kebiasaan 

membawa bekal dari rumah sebagai langkah untuk 

mengurangi sampah dan hidup sehat. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa dimana pada penelitian tersebut 

mengkaitkan dan juga membahas Permasalahan lingkungan 

yang terjadi di sekolah yang merupakan bentuk nyata dari 

kurangnya pemahaman tentang lingkungan atau melek 

ekologi dan pada penelitian  ini Pemahaman ekologi yang 

disebut sebagai bentuk ekoliterasi atau melek ekologi yang 

mengembangkan seperangkat kompetensi ekoliterasi yang 

terdiri dari aspek head, heart, dan hands. Kemudian 

perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti dengan 

penelitian terdahulu  yang relavan ini jika penelitian 

terdahulu yang relavan  dia hanya tertuju dengan 1 sekolah 

sedangkan penelitian yang akan di lakuakan tertuju pada 

lebih dari 1 sekolah 17
 

 

2. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Dewi Nilam Tyas, dkk 

(2022) yang berjudul ―Analisis Kemampuan Ekoliterasi dan 

Karakter Peduli Lingkungan Peserta didik SD Selama 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid -19‖ dimana 

hasil pada pada penelitian tersebut menunjukkan jika 

pembelajaran atau aktivitas mengenai ecoliterasi belum 

pernah dilakukan, sehingga kemampuan kognitif dan 

keterampilan ekoliterasi peserta didik masih rendah. Sikap 

ekoliterasi secara tidak langsung dikembangkan bersama 

karakter peduli lingkungan yang sudah dibina sejak dini, 

sehingga masuk kategori baik. Jadi dapat disimpulkan dari 

penelitian tersebut yaitu dapat diketahui bahwa pembelajaran 

atau aktivitas mengenai ekoliterassi belum pernah dilakukan, 

sehingga kemampuan kognitif dan keterampilan ekoliterasi 

peserta didik masih kurang. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan ialah pada penelitian ini 

analisis yang dilakukan diwaktu covid sedangkan analisis 

yang dilakukan pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

                                                             
17 Fadhilaturrahmi, Ananda, and Yolanda, ―Analisis Ekoliterasi Siswa Pada 

Sekolah Adiwiyata Di Sekolah Dasar.‖ 
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analisis ekoliterasi yang dilakukan pada pembelajran 

normal.
18

 

3. Kemudian ekoliterasi peserta didik pada sekolah adiwiyata 

juga pernah di lakukan oleh Diah Wardaniah, dkk (2019) 

―Ekoliterasi Peserta didik Melalui Kegiatan Pengelolaan 

Sampah Berbasis Group Investigation di SMAN 1 Moyo 

Utara Tahun Pelajaran 2017/2018‖ dimana hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekoliterasi peserta didik 

setelah melakukan kegiatan pengelolaan sampah berbasis 

group investigation di SMAN 1 Moyo Utara Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dikategorikan cukup, hal tersebut 

terlihat dari  indikator pengetahuan peserta didik 

dikategorikan baik sebanyak 28 responden (90%), indikator 

kesadaran peserta didik dikategorikan cukup terlihat pada 

jawaban ‗selalu‘ sebanyak 15 responden (41%), ‗jarang‘ 

sebanyak 8 responden (27%), kadang-kadang sebanyak 5 

responden (17%), tidak pernah sebanyak 4 responden (15%), 

dan aplikasi peserta didik dikategorikan cukup sebanyak 17 

responden (52%). Serta hasil lembar observasi dari kegiatan 

tersebut dikategorikan cukup. Dari hasil penelitian ini, maka 

disarankan peserta didik SMA Negeri 1 Moyo Utara agar 

tetap menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan. Jadi 

dapat disimpulkan dari penelitian tersebut ialah dimana 

kegiatan ekoliterasi yang dilakukan dengan berbagai macam 

teknik termasuk di dalamnya menggunakan pembelajaran 

berbasis group investigasion sedangkan teknik yang akan 

digunakan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu teknik 

analisis deskriptif kualitatif dimana metode penelitian 

kualitatif deskriptif ini merupakan metode penelitian yang 

biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif 

                                                             
18 Dewi Nilam Tyas et al., ―Analisis Kemampuan Ekoliterasi Dan 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD Selama Pembelajaran Daring Di Masa 
Pandemi Covid-19,‖ Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan 9, no. 3 (2022): 213, 

https://doi.org/10.30998/fjik.v9i3.11173. 
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yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci.
19

 

 

4. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Nadiroh, dkk 

(2019) dengan judul ―Analisis Kemampuan Memecahkan 

Permasalah Lingkungan dan Ekoliterasi Peserta didik,‖ 

dimana hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan Two-Way Anova diperoleh F hitung 2,03 < F 

tabel 4,08 maka terima H0 yang berarti terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah lingkungan peserta didik 

yang tidak signifikan antara peserta yang memiliki 

ekoliterasi tinggi dan ekoliterasi rendah. Dalam hal ini, 

secara empirik dibuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan terkait kemampuan pemecahan masalah 

lingkungan peserta didik yang memiliki ekoliterasi tinggi 

dan ekoliterasi rendah. Kemudian pada penelitian ini juga 

memberikan kesimpulan bahwa tredapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah lingkungan peserta didik 

yang tidak signifikan antara peserta didik yang memilliki 

ekoliterasi tinggi dan rendah, dimana Penelitian mengenai 

ekoliterasi namun dengan  bertujuan agar menjadi salah satu 

solusi pemecahan masalah yg ada dalam proses 

pembelajaran. Kemudian perbedaan dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu 

dimana pada penelitian terdahulu metode yang digunakan 

yaitu metode penelitian ekperimen 2 X 2 faktor desain 

sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian yang 

akan diteliti ini ialah menggunakan metode penelitian studi 

kasus
20

 

 

                                                             
19 Wardaniah, Lestari, and Ramdhayani, ―EKOLITERASI SISWA 

MELALUI KEGIATAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS GROUP 
INVESTIGATION Di SMAN 1 MOYO UTARA TAHUN PELAJARAN 

2017/2018.‖ 
20 Nadiroh, ―Analisis Kemampuan Memecahkan Permasalahan 

Lingkungan Dan Ekoliterasi Siswa,‖ PARAMETER: Jurnal Pendidikan Universitas 
Negeri Jakarta 31, no. 2 (2019): 96–103, 

https://doi.org/10.21009/parameter.312.03. 
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5. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dwi Tryanasari, 

dkk (2021) dengan judul ―Program Ekoliterasi Sebagai 

upaya meningkatkan Fokus Peserta didik Slow Learner di 

SDN 2 Sukowinangun Kabupaten Magetan,‖ dimana hasil 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik slow 

learner menunjukkan perilaku yang sulit untuk fokus dengan 

pembelajaran sebab kegiatan belajar di dalam kelas tidak 

memfasilitasi kelebihan energi sekaligus tidak memotivasi 

peserta didik slow learner untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu solusi yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah dengan membuat program ekoliterasi 

yang berpusat pada memelihara tumbuhan dan hewan di 

kebun sekolah dan digabung dengan kegiatan membaca 

permulaan. Jadi dapat disimpulkan dari penelitian tersebut 

ialah dimana peneliti meneliti ekoliterasi peserta didik 

sekolah dasar melalui fokus peserta didik slow learner, 

bahwa Penelitian mengenai ekoliterasi yang dilakukan dalam 

penelitian  ini berkaitan dengan bagaimana meningkatkan 

fokus peserta didik slow learner dengan kegiatan yang 

menarik sehingga sedikit demi sedikit peserta didik mampu 

berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran. Kemudian 

perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu dimana pada 

penelitian terdahulu bertujuan untuk meningkatkan fokus 

peserta didik slow learner sedangkan penelitian yang akan 

diteliti bertujuan untuk mendeskripsikan ekoliterasi peserta 

didik
21

 

 

6. Penelitian ini penah dilakukan Oleh Reja Fahlevi, dkk 

(2020) dengan judul ―Implementasi Karakter Peduli 

Lingkungan Sungai Berbasis Kewarganegaraan Ekologis 

Melalui Program Adiwiyata di Sekolah Dasar Negeri 

Basirih‖ dimana hasil pada penelitian ini menunjukkan 

                                                             
21 Dewi Tryanasari and Apri Kartikasari, ―Program Ekoliterasi Sebagai 

Upaya Meningkatkan Fokus Siswa Slow Learner Di SDN 2 Sukowinangun 
Kabupaten Magetan,‖ Jurnal PTK: Jurnal Tindakan Kelas 2, no. 1 (2021): 132–40, 

https://jurnal.ciptamediaharmoni.id/index.php/ptk/article/view/57. 
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bahwa karakter peduli lingkungan sungai sudah terintegrasi 

di dalam aspek-aspek program adiwiyata. Adanya visi, misi 

dan tujuan sekolah yang memuat tentang lingkungan sungai, 

kurikulum yang sudah terintegrasi mengenai lingkungan 

dengan mengintegrasikan semua mata pelajaran materi 

terkait lingkungan sungai, optimalisasi kegiatan 

ekstrakulikuler khususnya pramuka terkait dengan 

lingkungan sungai, ikut berpartisipasi kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan pelestarian dan kebersihan 

lingkungan sungai, serta tersedianya dengan baik 

pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan. 

Implementasi karakter peduli lingkungan sungai sudah 

diimplementasikan cukup baik di sekolah tersebut, namun 

masih sangat perlu dilakukan optimalisasi kembali 

khususnya mengenai nilai karakter peduli lingkungan sungai. 

Jadi dapat disimpulkan dari penelitian tersebut ialah dimana 

pada penelitian mengenai judul tersebut peneliti meneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa karakter peduli lingkungan sungai sudah terintegrasi 

di dalam aspek-aspek program Adiwiyata. Adanya visi, misi 

dan tujuan sekolah yang memuat tentang lingkungan sungai, 

kurikulum yang sudah terintegrasi mengenai lingkungan 

dengan mengintegrasikan semua mata pelajaran materi 

terkait lingkungan sungai, optimalisasi kegiatan 

ekstrakulikuler khususnya pramuka terkait dengan 

lingkungan sungai, ikut berpartisipasi kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan pelestarian dan kebersihan 

lingkungan sungai, serta tersedianya dengan baik 

pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan. 

Kemudian perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu 

dimana pada penelitian terdahulu tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis implementasi karakter peduli lingkungan 

sungai berbasis kewarganegaraan ekologis melalui program 

Adiwiyata di Sekolah Dasar Negeri 1 Basirih sedangkan 
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penelitian yang akan diteliti bertujuan untuk 

mendeskripsikan ekoliterasi peserta didik pada sekolah 

adiwiyata
 22

 

7. Rahmadiani, dkk (2019) pernah meneliti dengan judul 

―Ecological Literacy Peserta didik SMA Adiwiyata dan Non 

Adiwiyata‖ dimana pada penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa terdapat perbedaan ecological literacy peserta didik 

pada sekolah adiwiyata dan non adiwiyata dalam aspek 

pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan. Tidak 

terdapat perbedaan ecological literacy peserta didik dalam 

aspek keterampilan mencegah kerusakan lingkungan. Hasil 

nilai rata-rata dari tes dan angket menunjukkan program 

adiwiyata dapat menumbuhkan ecological literacy peserta 

didik. Hal ini disebabkan karena sekolah adiwiyata dalam 

setiap mata pelajaran telah mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan hidup dalam pembelajaran. Jadi dapat 

disimpulkan dalam penelitian tersebut yakni: 1) terdapat 

perbedaan pengetahuan lingkunga peserta didik pada sekolah 

adiwiyata dan non adiwiyata, 2) sikap peduli lingkungan 

peserta didik pada sekolah adiwiyata dan non adiwiyata, dan 

3) tidak terdapat perbedaan keterampilan peserta didik dalam 

mencegah kerusakan lingkungan pada sekolah adiwiyata dan 

non adiwiyata. Saran yang dapat diberikan yakni, agar setiap 

sekolah menerapkan program adiwiyata dan sekolah yang 

telah menerapkan program adiwiyata agar memperhatikan 

keefektifan pelaksanaan program adiwiyata agar ecological 

literacy peserta didik dapat lebih meningkat. Kemudian 

perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu dimana pada 

penelitian terdahulu metode pengumpulan data 

menggunakan waawancara dan penyebaran angket 

                                                             
22 Reja Fahlevi, Fathul Jannah, and Raihanah Sari, ―Implementasi 

Karakter Peduli Lingkungan Sungai Berbasis Kewarganegaraan Ekologis Melalui 
Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Moral Kemasyarakatan vol.1, no., 

no. 2 (2020): 57–63. 
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sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan 

wawancara, observasi, dokumentasi dan angket
23

 

 

8. Penelitian ini pernah dilakukan oleh N. Dwinur Rizki 

Kurniasari, dkk (2020) dengan judul ― Correlation Between 

Local Wisdom Knowledge with Ecoliteracy and Green 

Behavior of Student of Adiwiyata School, Bandung, West 

Java” dimana pada penelitian ini mendapatkan hasil bahawa 

1) terdapat korelasi positif dengan tingkat korelasi sedang 

antara pengetahuan kearifan lokal dengan Perilaku Hijau, 2) 

terdapat korelasi positif dengan tingkat korelasi sedang 

antara ekoliterasi dengan Perilaku Hijau, 3) terdapat korelasi 

positif dengan tingkat korelasi sedang secara simultan antara 

pengetahuan kearifan lokal dengan ekoliterasi dan Perilaku 

Hijau. Penelitian ini menyiratkan bahwa peningkatan 

pengetahuan kearifan lokal dan ekoliterasi diperlukan untuk 

mewujudkan perilaku hijau. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

dari penelitian tersebut yaitu terdapat korelasi positif antara 

pengetahuan kearifan lokal dengan Perilaku Hijau 

mahapeserta didik, terdapat korelasi positif antara ekoliterasi 

dengan Perilaku Hijau mahapeserta didik, terdapat korelasi 

positif secara simultan antara pengetahuan kearifan lokal 

dengan ekoliterasi dan perilaku hijau peserta didik. 

Kemudian perbedaan dari penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan di teliti oleh peneliti yaitu 

dimana pada penelitian yang akan diteliti nmenggunakan 

metode penelitian penelitian studi kasus sedangkan 

penelitian yang akan diteliti menggunakan metode deskriftif 

kuantitatif.
24

 

                                                             
23 Rahmadiani Rahmadiani, Sugeng Utaya, and Syamsul Bachri, 

―Ecological Literacy Siswa SMA Adiwiyata Dan Non Adiwiyata,‖ Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 4, no. 4 (2019): 499, 
https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i4.12306. 

24 N Dwinur et al., ―Comparative Study of Post-Marriage Nationality Of 

Women in Legal Systems of Different Countries International Journal of 

Multicultural and Multireligious Understanding Correlation Between Local Wisdom 
Knowledge with Ecoliteracy and Green Behavior of Stude,‖ no. 2012 (2020): 411–

16, http://ijmmu.comhttp//dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v7i4.1627. 
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H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu metode ilmiah 

yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
25

 

Metode yang dilakukan pada ―Analisis ekoliterasi peserta didik 

pada sekolah adiwiyata di MAN Liwa Lampung Barat‖ adalah 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

digunakan oleh peneliti guna mencapai tujuan dan untuk 

menemukan jawaban dari masalah yang dipilih yakni dengan 

cara menguji seluruh rangkaian hipotesis dan teknik serta alat 

tertentu. 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

a. Waktu  

Waktu penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Juli  2023 

b. Tempat  

Tempat penelitian dilaksanakan oleh peneliti Di MAN 1 

Liwa Lampung Barat. 

2. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

jenis dari penelitian ini yaitu penelitian studi 

kasus, penelitian studi kasus yaitu dimana peneliti 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 

program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau 

lebih orang.
26

 Dikarenakan penelitian ini mengarahkan 

kepada suatu gambaran yang secara rinci dan kompleks 

untuk menggambarkan semua yang terjadi di lapangan, 

studi dan tempat dilaksanakannya observasi. Selanjutnya 

peneliti menggali penomena yang akan diteliti mengenai 

ekoliterasi peserta didik pada sekolah adiwiyata peneliti 

berfokus pada kasus tersebut untuk diamati dan juga 

dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat. 

                                                             
25 Darna Nana and Herlina Elin, ―Memilih Metode Penelitian Yang Tepat: 

Bagi Penelitian Bidang Ilmu Manajemen,‖ Jurnal Ilmu Manajemen 5, no. 1 (2018): 

288, https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/ekonologi/article/view/1359. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, artinya 

penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan 

menjelaskan hal-hal yang terkait dengan 

menggambarkan secara sistematis fakta-fakta atau 

karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu 

secara factual dan cermat. Penelitian ini bersifat 

deskriptif karena penelitian ini semata-mata 

menggambarkan suatu objek untuk menggambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Adapun jenis penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, menjawab persoalan-

persoalan tentang peristiwa yang akan menjadi 

penelitian secara rinci
27

 

 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dibuat oleh peneliti 

dengan maksud khusus dalam menyelesaikan 

permasalahan yang akan diteliti. Data primer 

memberikan hasil berupa data yang diperlukan terhadap 

orang yang mencari data, kemudian dalam memperoleh 

data tersebut tidak menggunakan media perantara
28

 

Berupaya pertanyaan yang dibuat peneliti untuk 

melakukan wawancara dan observasi serta angket 

dengan seseorang ataupun kelompok yang bersangkutan 

, sumber data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

mengajukan pertanyaan langsung atau wawancara, 

observasi dan angket yang berkaitan dengan topik 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung, CV: 

Alfabeta, 2017). 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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penelitian kepada pendidik dan peserta didik,serta 

masyarakat sekitar yang ada Di MAN 1 Liwa Lampung 

Barat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen.
29

 Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jurnal penelitian yang 

berkaitan dengan ekoliterasi peserta didik pada sekolah 

adiwiyata, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

serta modul ataupun situs internet dan skripsi yang 

berkaitan dengan ekoliterasi peserta didik pada sekolah 

adiwiyata. 

4. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah keseluruhan atau 

wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek ataupun 

objek yang mempunyai kuantitas dan karateristik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan juga ditarik 

kesimpulannya.
30

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah MAN 1 liwa lampung barat. 

b. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan yang dipilih dari 

populasi yang akan diteliti sampel ini digunakan untuk 

menggali informasi sesuai dengan data yang diinginkan 

peneliti.
31 Adapun teknik yang digunakan dalam 

penelitian adalah teknik purposive sampling yang 

merupakan salah satu teknik penelitian yang 

dimaksutkan untuk mengambil suatu data yang 

dibutuhkan dengan sebuah pertimbangan tertentu, untuk 

                                                             
29 Sugiyono. 
30 Analisis Kualitas, Pelayanan Publik, and Kota Mataram, ―Pt Air Minum 

Giri Menang ( Perseroda ),‖ 2022. 
31 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 

2020. 
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mendapatkan respon yang di inginkan oleh peneliti serta 

bisa memecahkan masalah yang sedang di teliti.
32

 salah 

satu alasan pengambilan sampel ini adalah untuk 

membantu peneliti dalam mengatasi keterbatasan-

keterbatasan yang dapat peneliti jumpai di lapangan 

seperti, apabila populasi terlalu banyak atau jangkauan 

terlalu luas maka tidak memungkinkan bagi peneliti 

untuk melakukan pengambilan data pada selutuh 

populasi dikarenakan akan menimbulkan biaya yang 

jauh lebih besar. 

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI IPA, Pendidik, Warga 

Sekolah MAN 1 Liwa Lampung Barat. dengan akreditasi 

A. Dalam menentukan jumlah sampel peneliti 

menggunakan teori creswell yaitu jika jumlah dari 

responden kurang dari 100 maka diambil semuanya 

tetapi jika jumlah responden lebih dari 100 maka 

pengambilan sampel berkisar dari 10% - 15% atau 20% - 

25% atau bisa lebih. Dengan jumlah peserta didik atau 

responden lebih dari 100 peserta didik. Maka sampel 

yang bisa diambil dengan presentase 70%-75% peserta 

didik.
33

 Kemudian pengambilan sampel dilakukan secara 

bertim atau berkelompok.  Berikut sampel yang 

digunakan peneliti untuk dijadikan responden guna 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ed. Apri Nuryanto 

(Yogyakarta: Alfabeta, 2019). 
33 Creswell,Jhon W. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2018). 
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Tabel 1.1 

Jumlah Sampel Dalam Penelitian 

Nama Sekolah Pendidik 

Biologi 

 

Jumlah 

Peserta Didik 

Sampel 

70% - 75% 

MAN 1 Liwa 

Lampung Barat 

1 172 80  peserta 

didik 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Metode Wawancara ialah salah satu metode yang 

dipakai dalam penelitian ini yang merupakan percakapan 

dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Wawancara memiliki tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang 

dipahami individu berkenan dengan topik yang akan 

diteliti.
34

 Peneliti menggunakan metode ini agar 

mendapatkan informasi yang sesungguhnya dan 

wawancara dilakukan secara tidak terstruktur peneliti 

hanya berpedoman pada garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. yang menjadi informasi peneliti 

adalah pendidik, peserta didik dan warga sekolah lainnya 

yang berhubungan dengan ekoliterasi dan adiwiyata 

pada sekolah tesebut. Tujuan peneliti menggunakan 

wawancara tidak terstruktur ini yaitu untuk menjalin 

keakraban dengan responden tidak menutup-nutupi 

keadaan yang sebenarnya, dengan cara seperti itu maka 

akan diperoleh jawaban – jawaban spontanitas dari 

responden. Dalam kegiatan wawancara tersebut peneliti 

menggunakan buku dan alat tulis untuk mencatat dan 

merangkum hasil dari wawancara. 

                                                             
34 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012). 
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b. Observasi  

Adapun salah satu metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode observasi dimana metode 

ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung di 

sekolah menengah atas  yang ada di kota liwa lampung 

barat, dengan tujuan untuk mendapatakan deskripsi yang 

berguna untuk menjelaskan, memberikan, dan juga 

merinci gejala-gejala yang ada di lapangan. 

c. Angket dan kuisioner 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dalam penelitian berupa sekumpulan pertanyaan atau  

pernyataan yang tertulis untuk diisi oleh para 

narasumber.
35

 Angket memiliki fungsi yang sama seperti 

wawancara  hanya saja berbeda cara pengaplikasiannya 

saja. Jika wawancara disampaikan peneliti kepada 

responden maka angket  adalah responden mengisis 

kuisioner yang disusun oleh peneliti  hasil dari angket ini 

bukan berupa angka tetapi berupa deskripsi, Jenis angket 

yang dipilih oleh peneliti yaitu angket tertutup, angket 

tertutup merupakan angket yang dibuat sedemikian rupa 

bentuknya lalu responden bisa mengisinya dengan tanda 

centang saja atau tempat yang sesuai dengan 

keinginannya sendiri. Angket ini menggunakan skala 

likert sebagai skala pengukurannya, skala likert dipakai 

guna mengukur persepsi, pendapat, dan sikap baik secara 

individu maupun kelompok orang mengenai fenomena 

sosial yang sedang terjadi. Jawaban dari setiap responden 

skala likert memiliki tingkatan dari yang sangat positif ke 

sangat negatif. Berikut tabel skala likert: 

 

 

 

 

                                                             
35 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ed. Apri Nuryanto (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2019). 
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Tabel 1.2 

Skala Likert 

Pernyataan Penilaian 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Sumber: metode penelitian kualitatif kuantitatif dab R&D. 

 

Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan yang 

digunakan peneliti  untuk mengetahui bagaimana Ekoliterasi 

Peserta didik Pada Sekolah Adiwiyata. Serta mengetahui apa 

saja Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang mempengaruhi 

ekoliterasi peserta didik pada sekolah adiwiyata sekolah 

menengah atas di Kota Liwa lampung barat. Kemudian materi 

yang akan digunakan yaitu materi mengenai ekologi dan 

lingkungan hidup. Kemudian untuk mencari persentase dari 

setiap jawaban dengan rumus dibawah ini: 

P = 
 

 
     

Keterangan :   

P : Persentase 

F : Jumlah Pertanyaan yang benar 

N : Jumlah semua pertanyaan 

 

6. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai 

dalam sebuah kegiatan penelitian yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data dalam penelitian.
36

 teknik dalam 

instrumen penelitian berupa teknik tes dan teknik non tes. 

Dalam penelitin ini peneliti menggunakan teknik non tes 

berupa lembar observasi dan lembar wawancara, angket dan 

tes soal. Lembar observasi yang akan digunakan pada saat 

pengamatan langsung di lapangan, lembar observasi ini 

sangat membantu peneliti guna mendapatkan informasi 

berupa data - data pendukung yang sangat relevan di dalam 

masalah penelitian, Kemudian pedoman wawancara berupa 

alat tulis dan perekam suara, yang telah dibuat oleh peneliti, 

untuk mendapatkan gambaran mengenai ekoliterasi peserta 

didik pada sekolah adiwiyata Sekolah menengah atas di kota 

liwa lampung barat.. Selanjutnya yang terakhir peneliti 

menggunakan lembar angket dan lembar soal yang berisikan 

pernyataan dan pertanyaan tentang ekoliterasi peserta didik 

pada sekolah adiwiyata di kota liwa lampung barat.  

 

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi merupakan salah satu metode untuk menguatkan 

data yang sudah di dapatkan oleh peneliti, suatu teknik 

pemeriksaan dari keabsahan data dengan cara memanfaatkan 

hal-hal yang terdapat diluar data agar nantinya digunakan 

pengecekan atau perbandingan terhadap sebuah data yang 

bersangkutan. Dimana triangulasi sumber digunakan untuk 

menguji kredibilitas suatu data yang dilakukan dengan cara 

pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber data seperti hasil wawancara,maupun dokumen 

lainnya, sumber data dalam penelitian ini yaitu pendidik, 

peserta didik dan masyarakat sekitar. Kemudian triangulasi 

teknik digunakan untuk menguji kredibilitas suatu data yang 

dilakukan dengan cara pengecekan pada data yang telah 

                                                             
36 B.M Agung Purwanto, ―Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Pekerja K3I Universitas Padjadjaran.,‖ 

Jurnal Pekerjaan Sosial,2, 2018. 
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diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang 

berbeda. Seperti data yang diperoleh dari hasil observasi 

kemudian di cek dengan wawancara, teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu angket, observasi, dan 

wawancara
37

 Alasan menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber yaitu dikarenakan peneliti ingin 

meningkatkan validitas data yang diperoleh untuk peneliti 

kaji, dengan itu peneliti ingin mengambil dari sudut pandang 

yang berbeda yang akan memungkinkan didapatnya tingkat 

kebenaran yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

8. Teknik Pengolahan Data 

Kegiatan pengolahan data dilakukan dengan beberapa 

tahap yakni sebagai berikut: 

a. Editing Data  

Editing data yaitu mengoreksi data-data yang 

sudah terkumpul apakah sudah cukup lengkap, dan 

sudah sesuai atau relavan dengan masalah yang dikaji.
38

 

yang bertujuan untuk memeriksa data yang merupakan 

peroses meneliti apakah terdapat respon yang kurang 

lengkap ataupun lengkap digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang terkumpul sudah cukup baik atau 

sebaliknya. 

 

b. Rekonstruksi Data 

Rekonstruksi data merupakan salah satu tahapan 

pengolahan data yaitu dengan cara penyusunan data 

sehingga lebih mudah dipahami penyusunan ini akan 

terus berlangsung sampai berakhirnya penelitian 

sehingga akan lebih mudah dalam menarik kesimpulan 

dalam penelitian.
39

 

 

                                                             
37 Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
38 Muhammad Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian 

Dan Aplikasinya (Jakarta: Gralia Indonesia, 2002). 
39 Hasan. 
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9. Teknik Analisis Data 

Analisis Data adalah peroses menghubungkan data 

dengan keputusan yang ada agar diproleh hasil yang 

konsisten dengan data yang diproleh.
40

 Teknik analisis data 

yanga digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 

yaitu, reduksi data, penyajian data / display data, penarikan 

kesimpulan / verificatition. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data digunakan untuk memilih data yang 

relavan dan bermakna,serta memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 

pemaknaan, atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara 

sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil 

temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data hanya 

temuan data atau temuan yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian 

dibuang. Jadi dapat disimpulkan bahwa reduksi data 

digunakan untuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 

tidak peenting serta mengorganisasikan data sehingga 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

b. Penyajian Data/Data Display  

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah 

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan. Bentuk data yang di sajikan dapat berupa 

tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan 

sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. 

Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam 

penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau 

                                                             
40 Ibid, Hlm.60. 
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bagianbagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti 

harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 

memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. 

Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data 

dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 

dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang 

terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat 

mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh 

dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-

sekat dan tidak mendasar. Untuk display data harus 

disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verification 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi 

data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah 

data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 

akhir.Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha 

mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu 

mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 

sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan 

yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan 

diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik 

dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 

dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. 

Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan 

diverifikasikan selama penelitian berlangsung.
41

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan untuk mempermudah dalam 

pembahasan hasil penelitian untuk mengantarkan pembaca pada 

inti yang di inginkan dalam penelitian ini, maka sistematika 

pembahasan penelitian ini memuat tentang isi bab-bab. Bagian 

utama yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. 
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Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, dalam bab ini berisikan sub bab 

yang meliputi tentang kajian yang memuat teori dan hasil 

penelitian dari studi kepustakaan yang digunakan sebagai 

kerangka teori untuk melaksanakan pokok penelitian. yang 

berisikan ekoliterasi peserta didik, pengertian ekoliterasi peserta 

didik, tujuan ekoliterasi peserta didik, indikator ekoliterasi, kajian 

tentang sekolah adiwiyata, pengertian sekolah, pengertian 

sekolah adiwiyata, tujuan sekolah adiwiyata, penerapan sekolah 

adiwiyata, indikator dan kriteria sekolah adiwiyata. Implementasi 

Program adiwiyata (Kurikulum berwawasan lingkungan), 

kemudian kajian materi penelitian, pengertian dan ruang lingkup 

ekologi, ekologi dan bidang ilmu terkait, struktur organisasi 

kehidupan dalam kajian ekologi. Bab III Deskripsi objek 

penelitian, dalam bab ini berisikan sub-bab tentang gambaran 

umum objek dan penyajian fakta serta data pada saat penelitian. 

Bab IV Berisikan hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

kemudian Bab V Penutup yang berikan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan 

maka dapat dimupulkan bahwa: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman ekoliterasi peserta didik pada 

sekolah adiwiyata DI MAN 1 LIWA LAMPUNG BARAT, 

sudah ditunjukkan oleh peserta didik dengan baik. Adapun 

pada aspek Pengetahuan kelas XI IPA 1 di peroleh rata-rata 

79,28%, dikategorikan baik, dan Kelas XI IPA 2 di peroleh 

persentase rata-rata 79,1%  di kategorikan baik, serta pada 

kelas IPA 3 di peroleh persentase rata-rata 73,80% dan dapat 

dikategorikan baik, jadi dapat di simpulkan bahwa 

pemahaman ekoliterasi peserta didik pada aspek pengetahuan 

dikategorikan baik. Namun peserta didik kesulitan 

menyebutkan prinsip-prinsip dasar ekologi hal ini tentunya 

menunjukkan bahwa ekoliterasi pada aspek pengetahuan kelas 

XI IPA 1 harus di tingkatkan lagi. Selanjutnya hasil penelitian 

aspek sikap dperoleh persentase keseluruhan kelas XI IPA 1 

diproleh persentase 65,85% sehingga dapat dikategorikan 

baik, dan kelas XI IPA 2 di peroleh persentase 68,26% 

dikategorikan baik, selanjutnya kelas IPA 3 di peroleh 

persentase 66,92% dapat dikategorikan baik, sehingga dapat 

dikategorikan pemahaman peserta didik pada aspek sikap 

yaitu dapat dikategorikan baik. Selanjutnya pada aspek 

keterampilan pemahaman ekoliterasi pada sekolah adiwiyata 

Di MAN 1 Liwa Lampung Barat di ukur menggunakan 

observasi yang dikembangkan berdasarkan 3 indikator serta 

memiliki 4 indikator keberhasilan. Dimana pada setiap 

indikator peserta didik sudah menjalankannya dan 

berlangsung sampai saat ini. Ekoliterasi peserta didik juga 

sudah ditunjukkan dengan baik, akan tetapi sebagiian besar 

informan belum memiliki kebiasaan membawa bekal sebagai 

upaya mengurangi sampah dan hidup sehat. 

2. MAN 1 Liwa Lampung Barat sejak mendapatkan predikat 

sebagai sekolah adiwiyata tingkat provinsi tentunya MAN 1 

liwa lampung barat berupaya mempertahankan atau mencoba 

lebih dan ingin menuju ke tingkat nasional, namun sebelum 

menuju ke tingkat nasional tentunya MAN 1 Liwa Lampung 
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Barat terdapat Faktor internal dan faktor eksternal, dimana 

pada  faktor internal  MAN 1 Liwa Lampung Barat harus 

meminimalisir peserta didik yang sulit menerapkan dan 

menanamkan diri untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Selain itu belum semua pendidik mengintegrasikan 

PRLH dalam RPP nya, kemudian masih ada beberapa warga 

sekolah yang belum memiliki kesadaran tentang kebersihan, 

fungsi sanitasi dan drainase, dan kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam upaya mendaur ulang sampah. 

Selanjutnya Faktor eksternal yaitu adanya alokasi dana yang 

dibatasi pada anggaran sekolah serta adanya sarana dan 

prasarana yang sudah lengkap akan tetapi masih ada beberapa 

yang dibutuhkan untuk mendukung implementasi pendidikan 

lingkungan hidup. Dengan adanya kendala tersebut MAN 1 

Liwa Lampung Barat merencanakan tindak lanjut dengan 

memberikan pelatihan kepada pendidik terkait cara 

mengintegrasikan PRLH ke dalam RPP, Kmudian 

mengadakan sosialisasi kepada warga sekolah yang terukur 

dan terstruktur, serta memberikan pelatihan terkait daur ulang 

sampah.  

 

B. Rekomendasi 

Ada beberapa rekomendasi yang disarankan oleh penulis yaitu: 

1. Untuk sekolah sebaiknya pihak sekolah membuat peraturan 

baru yang sekiranya bisa untuk lebih meningkatkan 

pemahaman ekoliterasi peserta didik agar peserta didik tidak 

hanya memahami kulit luarnya saja tetapi paham sampai akar-

akarnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yamg akan melakukan penelitian 

mengenai judul ini terutama pada valiabel ekoliterasi untuk 

pemberian soal mengenai ekoliterasi sebaiknya lebih dikaitkan 

lagi sesuai dengan indikator sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami pertanyaan dan pernyatan yang diberikan 

dengan baik. 

3. Untuk peserta didik agar bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari prinsip-prinsip dasar ekologis agar tidak hanya 

memahami kulit luarnya saja tetapi paham sampai akar-

akarnya, yang dimana ekoliterasi sangat berhubungan dengan 

ekologi. 
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